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Abstract. This study aims to improve students’ learning outcomes through the implementation of the cooperative
learning model of Student Teams Achievement Division (STAD) in the Pancasila Education subject for class VIII
A at SMP Muhammadiyah Singaraja. This research employed a Classroom Action Research (CAR) design
conducted in two cycles. Each cycle consisted of four stages: planning, action, observation, and reflection. The
research subjects were 29 students of class VIII A. Data were collected using learning achievement tests and
observation sheets. The collected data were analyzed using descriptive quantitative techniques to evaluate
students’ academic progress during each cycle. The findings indicate that the implementation of the STAD
learning model contributed positively to improving students’ learning outcomes, participation, and engagement
in classroom activities. Therefore, the STAD cooperative learning model can be considered an effective
instructional strategy for enhancing learning achievement in Pancasila Education.

Keywords: Classroom Action Research; Cooperative Learning; Model STAD Learning; Pancasila Education;
Student Learning Outcomes.

Abstrak. Penelitian ini diarahkan untuk mengoptimalkan hasil belajar siswa melalui implementasi model
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila di kelas VIII A SMP Muhammadiyah Singaraja. Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang diterapkan dalam dua siklus pelaksanaan. Masing-masing siklus terdiri atas tahap
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian melibatkan 29 siswa kelas VIII A.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes hasil belajar dan lembar observasi, sedangkan data yang
diperoleh dianalisis melalui teknik deskriptif kuantitatif

Kata kunci : Hasil Belajar Siswa; Model Pembelajaran STAD; Pembelajaran Kooperatif; Pendidikan Pancasila;
Penelitian Tindakan Kelas.

1. LATAR BELAKANG

Pendidikan menjadi komponen esensial dalam kehidupan manusia yang tidak hanya
menjadi hak dasar, tetapi juga saranan strategis dalam membentuk kepribadia, kecakapan, dan
integritas seseorang. Seperti yang diungkapkan oleh Maulidaya, Yulia, dan Juwandani (2020),
setiap individu berhak memperoleh asks yang setara terhadap pendidikan yang berkualitas serta
memiliki kesempatan untuk berkembang secara intlektual, emosional, dan sosial. Pendidikan
bukan semata proses penyampaian informasi, melainkan merupakan jalan pembinaan
kepribadian dan pemberdayaan pontensi diri secara komprehensif. Melalui pendidikan,
seseorang tidak hanya mendapatkan pengetahuan, melainkan juga diarahkan untuk membentuk
individu yang memiliki rasa tanggung jawab, kemandirian, serta kemampuan menyesuaikan

diri dengan dinamika zaman.
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Dalam kondisi ini, peran pendidikan menjadi sangat krusial. Guru tidak lagi sekedar
menjadi penyampian informasi, tetapi juga bertindak sebagai fasilitaor, motivator, inspirator,
dan agen transformasi sosial. Pendidik yang kompeten dan professional berperan penting
dalam mendorong siswa agar lebih aktif, memiliki kemampuan analitis, serta terlibat dalam
pembelajaran yang bermakna. Guru menjadi motor penggerak kemajuan intlektual dan
karakter peserta didik pada tahun 2020. Pendidikan yang berkualitas tidak akan tercipta tanpa
dukungan dari guru yang berdedikasi tinggi dan mampu merancang pembelajaran secara kreatif
dan inovatif. Dengan demikian, peningkatan mutu pendidikan tidak dapat dipisahkan dari
kompetensi dan profesionalisme guru sebagai unsur sentral dalam kegiatan pembelajaran.

Perencanaan pembelajaran menjadi bagian penting dalam memastikan tercapai tujuan
pendidikan yang diharapkan. Seorang guru dituntut untuk memiliki pemahaman menyeluruh
terhadap pendekatan,strategi, serta menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik. Melalui hal tersebut, kegiatan pembelajaran tidak hanya
menekankan aspek konseptual, tetapi juga bersifat praktis, bermakna, dan kontekstual. Analisis
terhadapat faktor internal dan eksternal siswa juga perlu dilakukan agar proses belajar dapat
dirancang sedemikian rupa sehingga mampu merangsang minat, partisipasi aktif, dan
keterlibatatan emosional siswa dalam kegiatan belajar.

Namun, realitas memperlihatkan bahwa masih banyak pendidik masih bergantung
pada pendekatan konvensional. Meskipun pendekatan ini unggul dalam proses penyampaian
materi, penerapannya sering kali belum mampu memberikan kesempatan yang cukup bagi
peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Dampak dari
kondisi tersebut adalah siswa menjadi kurang aktif, tidak terdorong secara maksimal dalam
belajar, dan terbatas dalam mengeksplorasi kemampuan serta potensi yang dimiliki. Dalam
kontekas Pendidikan abad 21, dibutuhkan pendekatan yang lebih dinamis dan berpusat pada
siswa, yang mampu mengembangkan kemampuan berfikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan
komunikasi dikenal dengan istilah kompetensi 4 C.

Penulis melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) dikelas VIII A SMP
Muhammadiyah Singaraja dengan tujuan mengetahui sejaun mana model STAD berkontibusi
terhadap capaian belajar peserta didik pada mata Pelajaran Pendidikan Pancasila. Temuan dari
kegiatan observasi dan wawancara menunjukkan bahwa model pembelajaran tersebut tidak
hanya mampu memperdalam penguasaan peserta terhadap materu pelajaran, tetapi juga
memperkuat aspek sosial terhadap orang lain. Kelompok-kelompok dibentuk secara acak
dengan anggota yang terdiri dari tiga hingga lima orang. Setiap kelompok memiliki seorang

ketua yang bertugas mengatur jalannya diskusi dan pembagian tugas. Setelah kegiatan
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kelompok selesai, hasil kerja dipresentasikan di hadapan kelas, kemudian dilanjutkan dengan
sesi tanya jawab yang melibatkan siswa lainnya. Kegiatan tersebut menjadikan pembelajaran
lebih aktif, dialogis, dan kolaboratif.

Analisis data dalam penelitian merupakan tahap penting bertujuan untuk menelaah
dan menginterpretasi data yang telah dikumpulkan guna memperoleh gambaran menyeluruh
mengenai fokus kajian. Pengkajian dilakukan dengan menelaah beragam sumber informasi
secara terstruktur dan objektif agar menghasilkan pemahaman yang mendalam terhadap
fenomena yang diteliti. Informasi tersebut dikumpulkan selama pelaksanaan penelitian melalui
teknik observasi, wawancara, angket, tes maupun dokumentasi kemudian di klasifikasikan dan

analisis guna meremuskan kesimpulan yang relevan terhadap rumusan masalah.

2. METODE PENELITIAN

Pendidikan berperan esensial dalam kehidupan manusia karena menjadi instrumen
strategis dalam pengembangan kemampuan diri dan peningkatan mutu sumber daya manusia.
Setiap individu memiliki hak uang setara dalam mengakses pendidik serta kesempatan untuk
terus berkembang melalui proses pembelajaran sepanjang hayat. Pendidik tidak hanya sebatas
proses tranfer ilmu, tetapi juga mencakup Kkarakter, peningkatan ketrampilan dan
pengembangan nilai-nilai kemanusian. Melalui partisipasi pendidik yang optimal dalam proses
pembelajaran, peserta didik dalam dapat memperoleh wawasan, keterampilan, serta
pengalaman baru yang bermanfaat bagi kehidupan mereka dimasa mendatang.

Tujuannya adalah untuk mengetahui peningkatkan hasil belajar siswa dan
merumuskan strategi perbaikan pembelajaran secara berkelanjutan. Pentingnya analisis data
tidak terlepas dari tujuan utama Pendidikan itu sendiri, yakni sebagai proses sadar dalam
membina, mengarahkan, dan menumbuhkan kembangkan potensi peserta didik agar mampu

mencapai kualitas hidup yang baik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pada model pembelajaran STAD dan hasil pembelajaran Pancasila Kelas VIII A SMP
Muhammadiyah belum memenuhi kriteria pada siklus | ketuntasan klasikal yang telah
ditetapkan, yaitu minimal 75%, sedangkan di siklus Il telah mencapai indikator klasikal yang
telah ditetapkan 85%. Hasil belajar di siklus Il sudah ada peningkatan sedangkan siklus I sangat
rendah. Guru menyajikan materi Pancasila melalui pemaparan adanya suatu kasus yang sering

terjadi akhir-akhir ini. Siswa dibagi menjadi 3-5 anggota kelompok. Selain itu, informasi yang
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dihimpun melalui observasi dan wawancara yang telah dilakukan di SMP Muhammadiyah
Singaraja dengan beberapa siswa yang sudah ditemui.
Tabel 1. Hasil Observasi.

Aspek pembelajaran siswa Temuan lapangan Keterangan
yang telah diamati
Keterlibatan siswa pada saat 25 dari 29 siswa aktif dalam Terjadi  peningkatan  75%
proses  pembelajaran  yang kegiatan pembelajaran Pancasila partisipasi dibandingkan dengan
sebelumnya. di dalam kelas diskusi kelompok pembelajaran sebelumnya.

dan tanya jawab kelas.

Tabel 2. Hasil Penelitian.

Pembelajaran STAD SMP 46,27 / Sangat Baik Pembelajaran STAD yang mulai

Muhammadiyah meningkat

Hasil belajar siswa 78,21 / Sangat Tinggi Hasil belajar siswa yang mulai
meningkat

Tabel 3. Hasil Frekuensi.

Tema Frekuensi Kemunculan (%)
Peningkatan Model Pembelajaran STAD 75%
Peningkatan Motivasi Belajar Siswa 80%
Peningkatan Hasil Belajar Siswa 85%

Strategi pembelajaran dan capaian belajar peserta didik sangat berpengaruh bagi siswa
dalam pemahaman pembelajaran tersebut. Siswa tidak hanya memahami bentuk dan
kedaulatan negara. Siswa tidak hanya memahami materi pembelajaran tersebit tetapi baru
sangar paham akan pembelajaran bentuk dan kedaulatan negara yang sudah diajarkan di
sekolah.

Berdasarkan hasil pengamatan, sebagian besar peserta didik menunjukkan
keterlibatan yang optimal dalam kegiatan pembelajaran. Skor rata-rata yang diperoleh dari 29
peserta didik adalah 46,27 dari skor maksimum 50 dan dikategorikan “Sangat Baik”. Kondisi
ini menunjukkan bahwa keterlibatan siswa berkontribusi terhadap peningkatan antusiasme
belajar, keaktifan dalam diskusi kelompok, serta kemampuan untuk mengemukakan pendapat
secara percaya diri.

Tabel 4. Indikator Kemandirian Belajar, Pemahaman Model Pembelajaran STAD, dan Hasil
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pancasila di SMP Muhammadiyah Singaraja.

Kemandirian Belajar Siswa Siswa mampu memahami materi yang telah
diajarkan oleh guru di sekolah SMP
Muhammadiyah Singaraja.

Pemahaman model pembelajaran STAD Siswa mampu berdiskusi bersama anggota
kelompok untuk mengerjakan soal pilihan ganda.

Hasil belajar siswa pembelajaran Pancasila Siswa hasil belajarnya semakin meningkat dan
semangat
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Gambar 1. Hasil Analisis Model Pembelajaran STAD dan Hasil Belajar Siswa SMP

Muhammadiyah Singaraja.
Penerapan model pembelajaran STAD pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas
VIl A SMP Muhammadiyah menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan hasil belajar
siswa. Melalui model ini, peserta didik lebih mudah memahami materi karena proses
pembelajaran berlangsung secara kolaboratif, kontekstual, dan aplikatif. Hasil penelitian
memperlihatkan bahwa capaian belajar siswa mengalami perkembangan yang semakin baik
setelah diterapkannya model STAD. Temuan ini sejalan dengan teori konstruktivistik yang
memandang pembelajaran sebagai proses sosial, yaitu pengetahuan dibangun melalui interaksi,
kerja sama, dan pengalaman belajar yang bermakna.
Pembahasan
Penelitian yang dilakukan di SMP Muhammadiyah Singaraja untuk kelas V111 A telah
mendapatkan hasil yang cukup memuaskan dan hasil pembelajaran siswa di dalam kelas sudah
mulai meningkat. Pada tahap awal pembelajaran, sebagian peserta didik masih menunjukkan
keterbatasan dalam memahami materi yang telah disampaikan oleh guru. Temuan penelitian
terkait penerapan model pembelajaran STAD menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa
siswa yang belum sepenuhnya menguasai materi setelah proses penjelasan berlangsung.
Setelah pendidik menyampaikan materi pembelajaran, siswa kemudian dibagi ke dalam
kelompok kecil yang terdiri atas 4-5 anggota. Setiap kelompok diberi tugas untuk
menyelesaikan soal pilihan ganda secara bersama-sama melalui diskusi dan kerja sama antar
anggota. Keberhasilan siswa dilihat dari siswa yang mulai mengerjakan tugas bersama anggota
kelompoknya. Kemampuan siswa dapat dilihat dari pada saat siswa mengerjakan soal pilihan
ganda bersama anggota kelompok. Setelah siswa mengerjakan soal pilihan ganda bersama

anggota kelompoknya di presentasikan bersama anggota kelompoknya di depan kelas.
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Pada model pembelajaran STAD, guru memiliki fungsi penting sebagai pendamping
dan fasilitator yang membantu peserta didik mengembangkan kemampuan yang dimiliki. Hal
ini terlihat dari aktivitas siswa dalam mengerjakan soal pilihan ganda yang diberikan serta
partisipasi aktif mereka ketika guru mengajukan pertanyaan mengenai materi pembelajaran.
Oleh karena itu, guru berperan dalam menciptakan suasana belajar yang mendorong keaktifan,
pemahaman, dan pengembangan potensi siswa secara optimal. Guru mampu menjelaskan
materi bentuk dan kedaulatan negara di depan siswa agar secepatnya memahami materi yang
sudah dijelaskan secara langsung di hadapan siswa pada saat pembelajaran dimulai. Guru
mampu menegur siswa yang bandel atau susah dikasih tahu pada saat pembelajaran dimulai
dengan nada yang sangat lembut.

Model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD)
memberikan kontribusi yang bermakna terhadap peningkatan capaian belajar peserta didik
kelas VIII A SMP Muhammadiyah Singaraja pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila.
Peningkatan terjadi melalui proses pembelajaran yang menekankan keaktifan, kerja sama, dan
keterlibatan siswa sebagai pusat kegiatan belajar. Dalam penerapan STAD, peserta didik
ditempatkan dalam kelompok kecil yang bersifat heterogen. Setiap anggota kelompok
memiliki tanggung jawab untuk menguasai materi pembelajaran sekaligus membantu anggota
lainnya dalam memahami konsep yang dipelajari. Kondisi ini mendorong terciptanya interaksi,
kolaborasi, serta partisipasi aktif siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Melalui
diskusi kelompok, peserta didik dilatih untuk menganalisis, mengevaluasi, dan memecahkan
masalah yang berkaitan dengan materi Pendidikan Pancasila. Situasi ini turut mendukung
peningkatan kapasitas berpikir kritis serta pencapaian belajar peserta didik. Penjelasan dari
teman sebaya dalam kelompok seringkali lebih mudah dipahami, sehingga membantu peserta
didik yang mengalami kesulitan belajar. Proses ini meningkatkan pemahaman konsep dan

berdampak pada hasil belajar.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Mengacu pada hasil penelitian yang diperoleh, dapat diketahui bahwa penggunaan
model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) berperan
dalam mengoptimalkan capaian belajar peserta didik kelas VIII A SMP Muhammadiyah
Singaraja pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Kemajuan tersebut tampak dari
pemahaman siswa yang semakin mendalam terhadap materi, motivasi belajar yang semakin
kuat, dan keterlibatan mereka yang lebih aktif selama proses pembelajaran berlangsung.

Peserta didik yang terlibat dalam pembelajaran berbasis STAD cenderung menunjukkan hasil
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akademik yang lebih baik daripada siswa yang belajar dengan metode pembelajaran
tradisional. Hal ini terjadi karena model STAD mendorong siswa untuk bekerja sama,
berdiskusi, saling membantu, dan menjelaskan materi kepada teman satu kelompok, sehingga
pemahaman mereka terhadap pelajaran menjadi lebih mendalam. Oleh karena itu, guru
disarankan untuk terus menerapkan model STAD dalam kegiatan pembelajaran karena model
ini terbukti dapat menciptakan suasana belajar yang aktif, kolaboratif, dan partisipatif melalui
diskusi kelompok serta latihan soal pilihan ganda, sehingga berpotensi menjadi strategi
pembelajaran yang tepat dalam mendukung peningkatan pencapaian belajar peserta didik.
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